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MENINGKATNYA

KEPRIHATINAN SOSIAL

Data dari pemerintah dan lembaga terpercaya dalam
periode empat tahun terakhir (2006 — 2010) menunju-
kan pertumbuhan negatif pasar tradisional di Indone-
sia oleh karena menjamurnya pasar retail dan modern,
khususnya di daerah perkotaan. Situasi ini diantara-
nya disebabkan oleh permasalahan kondisi kesehatan
dan sanitasi serta ketidaknyamanan dari pasar tradisi
onal yang berkepanjangan, sehingga pilihan konsumen
beralih ke pasar retail dan modern. Namun fakta juga
menunjukan bahwa sekitar 60% masyarakat Indonesia
masih sangat bergantung pada pasar tradisional dalam
pemenuhan kebutuhan sehari-harinya. Melihat ke
nyataan ini, kondisi tidak higienis dan tidak mema-
dai dari pasar tradisional dapat menimbulkan per-
masalahan yang cukup serius dari segi kesehatan
masyarakat.

Temuan dari beberapa studi tentang pasar tradisional
memperlihatkan terjadinya penurunan pendapatan
pedagang pasar karena konsumen lebih memilih ber-
belanja kebutuhan mereka di pasar ritel atau modern.
Bagi 12,5 juta pedagang yang sumber penghidupannya
bergantung pada pasar tradisional, kurangnya perhatian
khusus terhadap kondisi ini dapat mengancam peng-
hidupan mereka.

Walaupun pemerintah pusat dan daerah telah
mengambil langkah penting dalam merevitalisasi pasar
tradisional, kerjasama serta dukungan dari seluruh
lapisan masyarakat untuk menghadapi tantangan yang
besar ini sangat dibutuhkan.

Dengan pemahaman mengenai permasalahan ini, kami
mengambil langkah-langkah nyata dalam mendukung
revitalisasi pasar tradisional dengan memadukan
dukungan strategis kami ke dalam program-program
dan gerakan nasional yang tengah berjalan. Meski-
pun upaya dan sumber daya kami belum sebanding
dengan tantangan yang dihadapi, namun dengan
berbekal pengalaman dan komitmen, kami harapkan
upaya kami ini dapat mendorong masyarakat untuk
turut lebih jauh mendukung program yang kami rintis
serta memacu pengembangannya secara lebih meluas.



PENDEKATAN

YANG MENYELURUH

Manajemen kesehatan lingkungan yang baik dan benar
merupakan kunci dasar dalam menghindari penyebaran
penyakit, keracunan makanan, dan resiko lainnya yang
terpengaruhi langsung oleh faktor lingkungan. Pasar
tradisional di Indonesia pada umumnya tidak memen-
uhi standar dan struktur modern yang sesuai dengan
persyaratan keamanan dan kesehatan lingkungan. Per-
baikan sarana dan prasarana secara menyeluruh, sani-
tasi, penyediaan air bersih, pengelolaan limbah yang
memadai, serta beberapa kegiatan rutin harus dilak-
sanakan guna menghindari ancaman bahaya kesehatan.
Penerapan perilaku higienis masyarakat perlu diupaya-
kan sedini mungkin.

Kami mengembangkan PASAR SEJAHTERA sebagai ini-
siatif terpadu guna mendukung percepatan revitalisasi
pasar tradisional yang berfokus kepada aspek manaje-
men kesehatan lingkungan. Di bawah skema ini, kami
mengembangkan unit percontohan di dalam pasar
tradisional yang menunjukkan bagaimana seharusnya
kondisi pasar yang sehat, bersih dan aman. Pada tahap
awal ini, kami telah mengembangkan 5 unit percon-
tohan di Pasar lbuh di Payakumbuh, Pasar Grogolan
di Pekalongan, Pasar Bunder di Sragen, Pasar Baru di
Kota Probolinggo dan Pasar Semampir di Kabupaten
Probolinggo.

Kemitraan dan penyelarasan tugas merupakan kunci dari
keberhasilan dan keberlanjutan program ini. Bersama
segenap pemangku kepentingan, kami melaksanakan
kegiatan pengkajian dan konsultasi untuk menginden-
tifikasi permasalahan dan kebutuhannya. Rancangan
program, perencanaan, dan penganggaran merupakan
hasil akhir dari kesepahaman dan komitmen dianta-
ra seluruh pemangku kepentingan. Sebagai bentuk
dukungan, kami melakukan perbaikan fasilitas dan
infrastruktur serta penyediaan peralatan, bantuan teknis
dalam bentuk pelatihan, dan pemantauan dan evalu-
asi. Sementara itu, mitra kami dari Pemerintah Daerah
mengkoordinasi kerjasama antar sektor terkait, menye-
lenggarakan program pendidikan bagi masyarakat pasar,
dan memastikan pengelolaan dan komitmen terhadap
kesinambungan dukungan melalui pemaduan skema
program dukungan kami ke dalam sistem yang ada.
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Melalui penerapan strategi

3 R (Reduce, Reuse dan
Recycle), skema ini secara
persamaan mengacu pada
tiga titik permasalahan,
yakni pengurangan sampanh,
pencegahan dan perbaikan
lahan kritis, serta penyediaan
pupuk organik untuk
kebutuhan nasional.
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PENGURANGAN
SAMPAH *

Sampah dari pasar tradisional diubah menjadi pupuk
organik

Sebagaimana telah disampaikan sebelumnya, kontribusi

‘'sampah pasar adalah sebesar 7,7 juta ton atau sekitar
= 20 % dari total sampah padat di Indonesia setiap tahun-
. ‘nya. Yang menarik dari hal ini adalah bahwa 70 % — 90
~ % sampah yang berasal dari pasar tradisional merupa-

kan bahan organik yang berfungsi sebagai bahan baku
berkualitas tinggi dalam pembuatan kompos. Pengolah-
an sampah padat dalam jumlah yang besar dapat pula
menekan jumlah pembuangan sampah pasar tradisional
di TPA (Tempat Pembuangan Akhir) hingga 30% — 50 %.
Hal ini juga dapat mengurangi biaya logistik untuk pem-
buangan sampah, dan secara bersamaan juga mengen-
dalikan risiko kesehatan lingkungan yang berasal dari
sampah. Alternatif ini jelas merupakan sebuah potensi
besar dan metode efektif yang secara sistematis dapat
meningkatkan kondisi kesehatan lingkungan di pasar-
pasar tradisional.

Kompos telah dikenal dan digunakan oleh masyarakat
luas sebagai pupuk organik di perkebunan, pertamanan,
dan pertanian. Manfaat kompos bagi lingkungan sangat
luar biasa, diantaranya sebagai penyubur tanah, peleng-
kap vital humus dan pestisida alami. Dalam ekosistem,
kompos sangat berguna untuk pengendalian erosi, rekla-
masi lahan, konstruksi lahan basah, dan sebagai lapisan
penutup tanah.

Menyadari potensi tersebut, kami memberikan dukung
an kepada 31 Pemerintah Daerah untuk mengembang-
kan unit pengelolaan sampah terpadu di pasar tradisi
onal untuk mengubah sampah organik menjadi kom-
pos berkualitas tinggi. Skema ini adalah sebuah bentuk
penerapan dari Undang-Undang Nomor 18 tahun 2008
tentang pengelolaan sampah. Selain itu, upaya ini juga
merupakan bentuk peningkatan pelayanan Pemerintah
Daerah dalam pengelolaan sampah, sebagaimana dirati-
fikasikan dalam Kyoto Protokol. Bentuk kemitraan kami
dengan Pemerintah Daerah ini telah membuahkan hasil
yang sangat memuaskan, dimana skema ini telah dikem-
bangluaskan di daerah mereka masing-masing, bahkan
menjangkau hingga ke lokasi di luar pasar.



PELIBATAN MASYARAKAT

Untuk merubah sebuah sistem yang sangat kompleks
dan saling terkait seperti dalam halnya pasar tradi-
sional, diperlukan adanya perubahan perilaku yang
mendasar dari masyarakat pasar itu sendiri. Keterli-
batan aktif tersebut tidak dapat diabaikan dikarena-
kan keberadaan merekalah maka pasar tradisional juga
muncul dan berkembang pada awalnya. Kesadaran ini
mendorong kami untuk memastikan pelibatan para
pedagang pasar di setiap tahapan di program terpadu
ini, mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga evalu-
asi program. Bersama mitra- pemerintah daerah, kami
menyelenggarakan penyuluhan masyarakat dan dialog
interaktif yang terfokus kepada peningkatan kepedulian
bersama, serta mengkomunikasikan pentingnya peru-
bahan perilaku mereka menuju kebiasaan hidup bersih
dan sehat.

Melalui keterlibatan masyarakat inilah kami memper-
oleh pendalaman pemahaman mengenai masalah dan
kebutuhan yang ada, serta keterbatasan dan tantangan
yang mereka hadapi. Peran serta ini juga memberikan
semangat kepada masyarakat untuk mencari solusi
sesuai dengan budaya daerah masing-masing, yang me-
madukan kearifan lokal dan keahlian ke dalam skema
yang diajukan. Hanya melalui proses tersebut rasa me-
miliki dapat bertumbuh dan menjadi kunci keberlang-
sungan dan kesinambungan kegiatan dukungan kami.
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HARI PASAR BERSIH
NASIONAL

Revitalisasi pasar tradisional
tidak dapat lagi dilaksanakan
secara sporadis dan terpisah-
pisah. Pencapaian hanya dapat
diraih jika upaya tersebut
merupakan kepedulian

dan kebutuhan bersama,
menjadikannya sebuah
gerakan yang melibatkan
segenap unsur masyarakat.




Keterlibatan kami di dalam pasar tradisional berawal
dari tahun 2005 dimana pada saat itu kami bersama
denganribuanrelawan Danamon memulaisebuah kegiat-
an nasional dan secara serentak melaksanakan pem-
bersihan ratusan pasar-pasar tradisional yang tersebar
di seluruh tanah air. Aktivitas ini bertujuan untuk me
ningkatkan kepedulian masyarakat akan pentingnya per-
baikan kondisi kesehatan lingkungan sebagai komponen
inti dari program revitalisasi pasar. Sebagai upaya lebih
lanjut untuk meningkatkan kepedulian masyarakat dan
dukungan terhadap revitalisasi pasar tradisonal, di ta-
hun 2008 kegiatan ini dicanangkan sebagai “HARI PASAR
BERSIH NASIONAL” oleh Menteri Perdagangan.

Beratnya tantangan dan besarnya kebutuhan demi ke-
berhasilan upaya nasional ini, menyadarkan kami akan
pentingnya peran serta semua elemen masyarakat.
Sejak saat itu, kami memperluas kemitraan dan aliansi
yang melibatkan lembaga-lembaga pemerintah terkait,
Kementrian Perdagangan, Kementrian Kesehatan, Ke-
mentrian Lingkungan Hidup dan Kementrian Pertanian.

Dukungan dan peran serta dari pihak terkait lain seperti
Asosiasi Pedagang Pasar Indonesia, media publikasi, du-
nia usaha, pemimpin masyarakat juga sangat memban-
tu dalam mendukung gerakan ini secara nasional. Kami
berharap dengan adanya keselarasan ini, kontribusi se-
derhana kami ini akan memicu terciptanya upaya seru-
pa dan memberikan dampak positif secara menyeluruh
terhadap pertumbuhan pasar tradisional.




PEMBELAJARAN
SECARA TERUS
MENERUS




Guna menangkap pembelajaran dan pengalaman yang
diperoleh selama ini, sejak tahun 2008 kami menyelen-
garakan Konvensi Nasional sebagai forum untuk ber-
bagi, menyaring dan mengkonsolidasikan pengalaman
bersama sebagai modal untuk peningkatan program
serta dukungan yang kami berikan.

Konvensi Nasional ini dimaksudkan sebagai wadah
partisipasi pemerintah daerah, pemerintah pusat,
dan pihak-pihak terkait untuk saling berbagi pengala-
man, pengetahuan, serta strategi di dalam mengelola
tantangan dan kesempatan yang ada di dalam imple-
mentasi dan perluasan program. Materi pembahasan
mencakup mulai dari kelembagaan, keselarasan dari
peraturan yang ada dan strateginya, keterbatasan sum-
ber daya manusia dan anggaran hingga masalah teknis
pengukuran kemajuan.

Seluruh permasalahan dianalisa dan dijadikan reko-
mendasi praktis untuk selanjutnya ditindak-lanjuti oleh
pihak-pihak yang terkait.

Banyak informasi berharga yang kami dapatkan
dari forum ini, yang memperkaya khazanah penge-
tahuan yang selanjutnya kami dokumentasikan den-
gan seksama dan sebarkan secara lebih meluas,
Maksud dan tujuan kami adalah, melalui pemaha-
man vyang lebih baik dan pembelajaran dari ke-
berhasilan juga kegagalan masa lalu, kami da-
pat memperbaiki dukungan kami di masa depan,
serta berfungsi sebagai salah satu narasumber penge-
tahuan bagi para pemangku kepentingan lainnya guna
perencanaan mereka di masa depan.



PENYATUAN UPAYA,
HASIL YANG TERPADU

Perencanaan terpadu merupakan landasan penting
dalam pengkajian dan pemahaman kondisi secara ke-
seluruhan pasar tradisional baik di masa kini dan masa
mendatang dan menjadi dasar pengambilan keputusan.
Perencanaan terpadu juga memiliki peran yang sangat
penting dalam pencapaian keberhasilan penerapan pro-
gram PASAR SEJAHTERA yang menuntut keterlibatan,
komitmen dan penyelarasan dari segenap pemangku
kepentingan. Hal ini juga merupakan bagian penting
di dalam identifikasi strategi. kegiatan dan pembangu-
nan kapasitas secara terus-menerus hingga tercapai
hasil yang berkesinambungan. Karenanya, kami mem-
fasilitasi forum dialog lintas sektoral dan antar pe-
mangku kepentingan secara berkala. Hal ini dilakukan
dengan tujuan memantau dan mengevaluasi secara
menyeluruh program agar terjadi keterpaduan antar
upaya, menjamin keterkaitan antara rencana dengan
pelaksanaan, dan identifikasi potensi kekurangan yang
muncul, dan menghindari tumpang tindihnya kebija-
kan atau program yang dapat mengurangi efektivitas
program di dalam pencapaian tujuan strategis. Dalam
wadah ini segenap pemangku kepentingan dapat ber

bagi, belajar, dan menganalisa seluruh pencapaian un-
tuk mendapatkan solusi yang lebih baik, kreatif dan
inovatif. Kami percaya upaya perencanaan terpadu ini
dapat mempercepat revitalisasi pasar tradisional dan
memperbaiki kesehatan lingkungannya secara signifi-
kan.

Sebagai mitra kunci dari sektor swasta dan berbekal in-
vestasi pengalaman selama ini, kami mengambil peran
katalis melalui perintisan model, memfasilitasi interaksi
dan dialog, membangun jaringan, mendukung partisi-
pasi secara menyeluruh dan senantiasa memastikan
bahwa rangkaian dukungan tersebut terintegrasi ke
dalam sistem dan skema yang sudah ada. Guna men-
jaga kualitas dukungan kami sejalan dengan standar in-
ternasional, kami juga membangun kerja sama dengan
Badan Kesehatan Dunia (WHO) yang telah menyediakan
skema kerangka kerja yang sangat komprehensif. Tujuan
akhir kami adalah meningkatkan efektifitas, meman-
tapkan berbagai upaya yang berjalan serta memastikan
kesinambungan dari program dukungan kami.
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Tel: (021) 5290 0291

Fax: (021) 5290 6653

ydp@danamonpeduli.or.id
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